ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik dewan direksi yang
diproksikan melalui ukuran dewan, kedisiplinan dewan, keberagaman dewan, dan
masa jabatan dewan terhadap pengungkapan lingkungan, serta menganalisis peran
Komite Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi.
Mengintegrasikan Behavioral Theory of the Firm dan Upper Echelons Theory,
kajian ini menelaah bagaimana struktur tata kelola internal mendorong transparansi
aspek keberlanjutan.

Menggunakan metode kuantitatif, data sekunder diperoleh dari laporan tahunan,
laporan keberlanjutan, dan database Bloomberg Terminal untuk mengukur indeks
pengungkapan lingkungan berdasarkan standar Global Reporting Initiative (GRI)
seri 300. Populasi penelitian meliputi perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Melalui teknik purposive
sampling, didapatkan sampel final sebanyak 48 perusahaan dengan total 240
observasi yang diuji menggunakan analisis regresi linear berganda dan Moderated
Regression Analysis (MRA).

Hasil analisis menunjukkan bahwa kedisiplinan dewan direksi (frekuensi rapat)
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan lingkungan, sedangkan
masa jabatan dewan berpengaruh negatif signifikan. Sebaliknya, ukuran dewan dan
keberagaman dewan tidak memiliki pengaruh signifikan. Lebih lanjut, komite CSR
ditemukan tidak mampu memoderasi hubungan seluruh karakteristik dewan
terhadap pengungkapan lingkungan, yang mengindikasikan bahwa pembentukan
komite tersebut masih cenderung bersifat simbolis (decoupling) demi kepatuhan
formal terhadap regulasi.

Kata Kunci: Karakteristik Dewan Direksi, Pengungkapan Lingkungan, Komite
CSR, Perusahaan Manufaktur.
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